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Abstract: This study aims to determine 1) how high the social environment of 

adolescents in Pulau Panjang Kuansing Regency, 2) how high the consumptive 

behavior of adolescents in Pulau Panjang Kuansing Regency, 3) whether the 

social environment has any impact on the consumptive behavior of adolescents 

in Pulau Panjang Kuansing Regency The data collection methods of this 

research are 1) documentation, 2) observation and 3) questionnaire. The results 

of this study obtained a high or low level of adolescent social environment in 

Pulau Panjang Kuansing Regency. There is a significant positive influence 

between the influence of the social environment on adolescent consumptive 

behavior in Pulau Panjang Kuansing Regency, it will also be higher by 88.2%. 
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Abstrak: Telaah eksperimen ini bertujuan guna menyadari 1) seberapa tinggi 

lingkungan sosial remaja di Kampung Pulau Panjang Kuansing, 2) seberapa 

tinggi perilaku konsumtif remaja di Kampung Pulau Panjang Kuansing, 3) 

apakah terdapat Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif 

Remaja Di Kampung Pulau Panjang Kuansing. Metode pengumpulan data 

penelitian ini yaitu 1) dokumentasi, 2) observasi dan 3) kuesioner. Hasil 

penelitian ini Diperoleh tingkat tinggi atau rendahnya Lingkungan Sosial 

Remaja Kampung Pulau Panjang Kuansing diperoleh efek positif yang 

berarti antaraa Pengaruh Area Kemasyarakatan Atas Sikap Konsumtif Remaja 

di Kampung Pulau Panjang Kuantan Singingi maka akan semakin tinggi pula 

sebesar 88,2%. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu tempat di mana setiap orang terlibat dalam aktivitas dan adaptasi yang 

memengaruhi perubahan perilaku pada setiap orang adalah lingkungan social atau lingkungan 

sosial disebut dengan lingkungan pergaulan sehari-hari. Menurut Riska (2024) Lingkungan 

sosial merupakan aktivitas dalam area kemasyarakatan, aktivias yang terlaksana pada 

lingkungan area hidup, area pendidikan, dan dan lokasi berkaitan dengan individu.  

Kepribadian seseorang bertindak sebagai perantara dalam sistem sosial yang luas yang 

dibentuk oleh area kemasyarakatan mereka. Suatu hal mampu memengaruhi kemampuan 

individu atau bagian atas bertindak dan mengubah perilaku setiap orang adalah lingkungan 

sosial mereka. 

Penelitian Pakaya (2021) menemukan bahwa area kemasyarakatan yang terdiri dari 

area keluarga dan tempat pendidikan dapat mempengaruhi secara bermakna kepada area studi 

orang banyak. Yang berarti jika bermanfaat area pendidikan masyarakat juga bermanfaat 

lingkungan sosial. Selain itu, area kemasyarakatan berhubungan dan memiliki pengaruh 

bermakna dan serta kuat atas perkembangan dan kemajuan. 

mailto:putri.handayani0223@student.unri.ac.id
mailto:Azhar@lecturer.unri.ac.id
mailto:muhammadjais@lecturer.unri.ac.id


 

Jurnal Transformasi 

Volume 11 Nomor 2 Edisi September 2025 
PLS FIPP UNDIKMA 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index# 

 

P-ISSN: 2442-5842 

E-ISSN: 2962-9306 
Pp: 244 - 248 

 

Jurnal Pengembangan 245           Putri Handayani 

Pendidikan Non-Formal Informal                               Azhar    

                       Muhammad Jais 

Pengaruh negative atas lingkungan sosial yaitu munculnya perilaku menyimpang atau 

penyimpangan sosial dalam masyarakat gejala sosial dapat menimbulkan konflik, seperti 

tawuran, peperangan, perebutan hak dan sebagainya. Dampak negatif pengaruh lingkungan 

sosial dikalangan remaja saat ini berupa perilaku konsumtif. Disaat ini banyaknya warga 

condong memiliki sikap keinginan untuk bermewahan. Sikap bermewahan berlebihan 

mengakibatkan hal buruk seperti tidak teraturnya pengeluaran yang hanya digunakan untuk 

memuaskan hati,. Perilaku konsumtif merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia. Menurut Ancok dalam Rahmawati (2023: 314) menjelaskan bahwa perilaku 

konsumtif adalah disaat individu lebih melampaui kemampuannya atas hal yang ia lakukan 

tanpa adanya pemikiran tindak lanjut dari hal yang dilakukannya. Seseorang berprilaku 

konsumtif disebabkan oleh ketidak mampuan untuk membedakan antara kebutuhandan 

keinginan, hal ini dilakukannya untuk kesenangan semata. 

Lingkungan sosial memegang peran penting terhadap terbentuknya keperibadian 

seorang remaja. Keperibadian seseorang mewujutkan perilaku manusia, perilaku manusia 

dapat berbeda dari keperibadiannya karena keperibadian merupakan fondasi dari perilaku 

seseorang. Remaja di desa pulau panjang ini bisa berbelanja di pasar cerenti dan juga di 

batang peranap, yang mana dua desa tersebut merupakan wilaya pusat perbelanjaan 

masyarakat. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa di 

Kampung Pulau Panjang Kuantan Singingi lingkungan sosial dapat mempengaruhi perilaku 

konsumtif remaja tamatan SMA/Sederajat remaja yang sudah berkerja maupun yang belum 

bekerja.  

Gejala-gejala yang ada dalam perilaku konsumtif remaja Kampung Pulau Panjang 

Kuansing, yaitu, pertama timbulnya kemauan menggunakan sesuatu secara bombastis, yang 

menimbulkan pemborosan pada remaja. Kedua, sifat konsumtif bertujuan mencapai kepuasan 

semata. 3) Banyaknya remaja yang membeli barang untuk mencoba barang baru. 

METODE PENELITIAN  

 Dalam penelitian ini digunakan analisis data kuantitatif dimana penelitian 

berkaitan dengan angka. Penelitian ini bersifat ex-post facto, atau faktor independennya 

adalah kejadian nyata yang telah terjadi sebelumnya. Sugiyono (2021) mengatakan bahwa 

telaah eksperimen ex-post facto adalah jenis telaah eksperimen yang melihat kejadian 

sebelumnya dan setelah itu menuntut kebelakang untuk mengetahui apa yang menyebabkan 

peristiwa tersebut terjadi. Oleh karena itu, pemilihan jenis riset dikarenakan peneliti bertujuan 

memanifestasikan besaran dampak faktor bebas (lingkunga sosial) terhadap faktor terikat 

(perilaku konsumtif ). 

Telaah eskperimen bermaksud guna membagikan refleksi secara terancang mengenai 

situasi terkini pada objek telaah eksperime yakni mengenai Pengaruh Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku Konsumtif Remaja Di Kampung Pulau Panjang Kuansing. Pelaksanaan 

telaah eksperimen berlangsung di Desa Pulau Panjang Kuantan Singingi. Populasi pada 

penelitian ini adalah remaja tamatan SMA/Sederajat diDesa Pulau Panjang Kuantan Singingi 

yang berjumlah 156 orang. sampel dalam penelitian ini yaitu remaja tamatan SMA/Sederajat 

di Desa Pulau Panjang Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 61 

orang. 

Dalam telaah eksperimen ini menggunakan peranti berbentuk dua daftar pertayaan 

yang pertama Perilaku Konsumtif dan Lingkungan sosial. Sistem pengumpulan informasi 

dengan teknik menggunakan kuesioner disebarkan kepada reponden dengan menggunakan 
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pedoman ke pada skala likert. Sistem telaah informasi oleh telaah eksperimen ialah analisis 

statistik deskriptif. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tafsiran kedua mean masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 2.   

 

 

 

 

Jika dilihat pada tabel 2 didapatkan hasil untuk nilai mean dari setiap variabel. Nilai 

mean tertinggi terdapat pada variable perilaku konsumtif dengan nilai mean yaitu 4,31. 

Kemudian variabel lingkungan social dengan nilai mean sebesar 4,28 dengan kategori 

tafsiran berupa tinggi. Selanjutnya sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan linearitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dijelaskan bahwa uji normalitas Kolmogorov- Smrirnov 

dijelaskan nilai yang bermanka yakni: 

1. Dari faktor Perilaku Konsumtif dengan nilai signifikansi atau pemahaman 0,200 (0,200 > 

0,05) statistik diseminasi stabil. 
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2. Dari faktor Lingkungan Sosial dengan nilai signifikansi atau pemahaman 0,823 (0,823 > 

0,05) statistik diseminasi stabil. 

Pengujian linearitas menggunakan bantuan program SPSS versi 27. Uji linearitas 

terhadap variabel kecerdasan sosial remaja (Y) dan pendidikan seks dalam keluarga (X). 

 

 

 

Bersumber pada hasil uji linieritas pada t tabel 4 Anova, dilihat nilai sig 0,888 > 0,05 

sehingga diketahui artinya terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier secara signifikansi 

antara Lingkungan Sosial dan Perilaku Konsumtif. Hubungan atas Lingkungan Sosial dan 

Perilaku Konsumtif . Untuk melihat nilai koefisien determinasi dapat dilihat ditabel 5 berikut 

ini. 

 

 

 

Bersumber pada tabel 5 diketahui bahwa Rsquare (r2) = 0,882 atau 88,2 %, artinya 

besar pengaruh variabel ranah sosial terhadap sikap konsumtif remaja di Kampung Pulau 

Panjang Kuansing adalah 88,2%. 

KESIMPULAN  

Diperoleh tingkat tinggi atau rendahnya Lingkungan Sosial Remaja Kampung Pulau 

Panjang Kuansing dengai nilai mean 4,33. Diperoleh tingkat tinggi atau rendahnya Perilaku 

Konsumtif Remaja Kampung Pulau Panjang Kuansing dengai nilai mean 4,31. Diperoleh 

pengaruh antara Pengaruh Ranah Sosial Terhadap Sikap Konsumtif Remaja di Kampung 

Pulau Panjang Kuantan Singingi sebesar 88,2%. 

SARAN  

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dalam lagi tentang 

Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Remaja, karena remaja cepat 

terbawa arus lingkungan 
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